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Abstrak

Latar Belakang: Keputihan yaitu suatu gangguan kesehatan reproduksi kedua setelah gangguan
haid yang bisa terjadi pada usia remaja. Keputihan merupakan keluarnya cairan berlebih dari
vagina. Keputihan memiliki dampak rasa tidak nyaman dan gangguan rasa percaya diri bagi
penderitanya. Pada hasil penelitian terdapat 35 sampel, dengan 85,7% mengalami keputihan
fisiologis, dan 14,3% mengalami keputihan patologis. Serta untuk vulva hygiene nya dalam
kategori baik 60%, cukup 34,3% dan kurang 5,7%. Pada santriwati Pondok Pesantren
Habiburrohman, dari 15 santriwati 10 diantaranya menyebutkan bahwa masih mengalami
keputihan. Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan pemberian jamu famili zingiberaceae terhadap
kejadian keputihan pada remaja putri di Pondok Pesantren Habiburrohman. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre dan post test serta menerapkan desain
quasi experimental. Populasi seluruh santriwati Pondok Pesantren Habiburrohman berjumlah 52,
menggunakan teknik sampling purposive sampling, jumlah sampel 31 responden yang termasuk
dalam kriteria penelitian. Instrumen pengumpulan data melalui lembar kuisioner kejadian
keputihan. Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan uji statistik wilcoxon. Hasil:
Ada perbedaan pemberian jamu famili zingiberaceae terhadap kejadian keputihan pada remaja
putri di Pondok Pesantren Habiburrohman dan hasil uji statistik Wilcoxon didapatkan p value
<,000 lebih kecil dari a 0,05 atau (p<a). Kesimpulan: Pemberian jamu famili zingiberaceae dapat
membedakan kejadian keputihan pada remaja putri di Pondok Pesantren Habiburrohman. Saran:
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pendidik, calon pendidik, dan orang
tua tentang manfaat jamu Famili Zingiberaceae sebagai pengobatan non farmakologi keputihan
pada remaja putri, mendorong kesadaran menjaga kebersihan reproduksi, serta menjadi referensi
bagi pembaca dan penelitian selanjutnya.
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